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Lampiran 1. Tabel Perhitungan Indikator Partisipasi Masyarakat 

Indikator Partisipasi Bentuk Ide/Pemikiran 

Kategori  Bobot Frekuensi Presentase B X F Hasil  

sangat terlibat 4 11 55 44 

sangat terlibat 
Terlibat  3 7 35 21 

Cukup Terlibat 2 2 10 4 

Tidak Terlibat 1 0 0 0 

Total   20 100 69 86,25% 

 

Indikator Partisipasi Bentuk Tenaga 

Kategori Bobot Frekuensi Presentase % B X F Hasil 

Sangat terlibat 4 12 60 48 

Sangat terlibat 
Terlibat 3 7 35 21 

Cukup Terlibat 2 1 5 2 

Tidak terlibat 1 0 0 0 

Total  20 100 71 89% 

 

Indikator Partisipasi Bentuk Harta Benda 

Kategori  Bobot Frekuensi Presentase % B X F Hasil 

sangat terlibat 4 0 0 0 

Kurang 
terlibat 

Terlibat  3 0 0 0 

Cukup Terlibat 2 4 20 8 

Tidak Terlibat 1 16 80 16 

Total   20 100 24 30% 

 

Indikator Partisipasi Bentuk Monitoring 

Kategori Bobot Frekuensi Presentase % B X F Hasil 

Sangat terlibat 4 11 55 44 

Sangat terlibat 
Terlibat 3 6 30 18 

Cukup Terlibat 2 3 15 6 

Tidak terlibat 1 0 0 0 

Total  20 100 68 85% 
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

Nomor Kuisioner :  

Hari/Tanggal  : 

Nama   : 

Alamat   : 

 

 

 

 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki b. Perempuan 

2. Umur   :  

3. Pendidikan terakhir :  

a. SD   c. SMA  e. S1/S2 

b. SMP  d. Diploma 

4. Pekerjaan 

a. PNS   c. Wirausaha  e. lainnya…… 

b. Pegawai Swasta  d. Nelayan 

5. Status Pernikahan 

a. Belum menikah 

b. Menikah 

6. Pendapatan perbulan 

a. <Rp 500.000     d. Rp 2. 000.000 – Rp 3. 000.000 

b. Rp 500.00 – Rp 1.000.000 

c. Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000  e. >Rp 3. 000.000 

7. Jumlah tanggungan 

a. Tidak ada   c. 3-4 orang 

b. B. 1-2 orang  d. lebih 5 orang 

 

 

 

Kuisioner ini digunakan sebagai panduan wawancara untuk mendapatkan informasi 

mengenai partisipasi masyarakat dan mendapatkan data untuk penelitian yang 

berjudul “Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata Bahari 

Berkelanjutan Di Kawasan Pantai Biru Kota Makassar” oleh Alviano Treone 

Toleman,NIM. L041191075 guna menyelesaikan tugas akhir skripsi pada program 

studi Agrobisnis Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Hasanuddin. 
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Tabel Ukuran Alternatif Jawaban kuisioner analisis rentang kriteria 

Pilihan Jawaban Kriteria/Standar Pernyataan Bobot 

nilai 

Sangat setuju/sangat 

baik/sangat sesuai 

Jika pernyataan sungguh-sungguh benar dan 

sesuai dengan keyakinan Bpk/Ibu/saudara 

4 

Setuju/baik/sesuai  Jika pernyataan lebih banyak benarnya 

daripada salahnya 

3 

Tidak setuju/ Tidak 

sesuai 

Jika pernyataan lebih banyak salahnya 

daripada benarnya 

2 

Sangat Tidak setuju/ 

sangat tidak sesuai 

Jika pernyataan sama sekali tidak benar dan 

tidak sesuai dengan keyakinan 

Bpk/Ibu/saudara 

1 

Sumber: Sugiyono, 2013 

1. Potensi Objek Wisata Pantai Biru 

(Dahuri, 1996 dalam Darwis, 2021)*modifikasi 

4 = memiliki beragam aktivitas rekreasi, penyediaan lapangan pekerjaan, dan   

keindahan alam 

3 = terdapat keindahan alam dan penyediaan lapangan pekerjaan, namun aktivitas 

rekreasi rendah 

2 = terdapat keindahan alam dan tidak menyediakan lapangan pekerjaan  

1 = keindahan alam rendah dan aktivitas rekreasi kurang 

2. Aksebilitas Objek Wisata Pantai Biru 

(Santoso 2012)*modifikasi 

4 = lokasi sangat mudah diakses, banyak alat transportasi ke lokasi dan banyak 

jalan alternatif  

3 = lokasi mudah diakses tetapi alat transportasi terbatas dan tidak ada jalan 

alternatif 

2 = banyak alat transportasi ke lokasi tetapi lokasi sulit diakses 

1 = lokasi sangat sulit dijangkau dan tidak ada alat transportasi ke lokasi. 

3. Dampak keberadaan objek wisata pantai biru terhadap masyarakat 

(Santoso 2012 dalam Darwis 2021)*modifikasi 

4 = masyarakat sangat merasakan manfaat objek wisata pantai dan menyadari 

sepenuhnya 

3 = masyarakat merasakan manfaat objek wisata pantai, namun masih rendah 

2 = masyarakat kurang merasakan manfaat objek wisata pantai 

1 = masyarakat tidak merasakan manfaat objek wisata pantai 

 

4. Manfaat ekonomi keberadaan objek wisata pantai biru 

(Ramadhani, 2018)*modifikasi 

4 = kesempatan kerja tinggi, meningkatnya pendapatan masyarakat dan 

memberikan keuntungan bagi pemerintah 

3 = kesempatan kerja yang rendah tetapi meningkatkan pendapatan masyarakat 

dan memberikan keuntungan bagi pemerintah 

2 = kesempatan kerja tidak ada tetapi pendapatan masyarakat tetap meningkat 

1 = tidak meningkatkan pendapatan masyarakat tetapi memberikan keuntungan 

bagi pemerintah 
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5. Manfaat sosial keberadaan objek wisata pantai biru terhadap masyarakat 

4 = Masyarakat sangat dilibatkan dalam memanfaatkan dan mengelola wisata 

pantai 

3 = Hanya masyarakat tertentu saja yang dilibatkan dalam pemanfaatan dan 

pengelolaan wisata pantai 

2 = Masyarakat tidak dilibatkan dalam mengelola objek wisata pantai tetapi diberi 

akses dalam memanfaatkannya 

1 = Tidak ada masyarakat yang dilibatkan dalam pengelolaan dan dalam 

pemanfaatan objek wisata pantai 

 

B. Bentuk Partisipasi Masyarakat 

1. Partisipasi masyarakat dalam bentuk buah pikiran (pemikiran) dalam pengelolaan 

wisata pantai Biru 

 

Menurut Bpk/Ibu/Sdr, apakah sudah ikut aktif memberikan partisipasi dalam bentuk 

pemikiran dalam pengelolaan objek wisata pantai biru? ( contoh : seperti ikut dalam 

rapat masyarakat, memberikan ide dan rencana pengelolaan terkait wisata pantai) 

a. Sangat aktif 

b. Aktif 

c. Cukup aktif 

d. Tidak aktif 

 

2. Partisipasi masyarakat membangun obyek wisata pantai biru dalam bentuk tenaga 

 

Menurut Bpk/Ibu/Saudara, sudah ikut aktif berpartisipasi dalam bentuk tenaga 

dalam pengelolaan objek wisata pantai Biru? ( contoh: ikut dalam kegiatan bersih-

bersih pantai paska badai) 

a. Sangat aktif 

b. Aktif 

c. Cukup aktif 

d. Tidak aktif 

 

3. Partisipasi masyarakat membangun obyek wisata pantai biru dalam bentuk 

bantuan harta/benda 

 

Menurut Bpk/Ibu/Saudara, sudah turut ikut aktif berpartisipasi dalam bentuk 

memberikan bantuan harta/benda dalam pengelolaan objek wisata Pantai biru?( 

contoh: menyumbangkan uang, alat kebersihan, dll) 

a. Sangat aktif 

b. Aktif 

c. Cukup aktif 

d. Tidak aktif 

4. Partisipasi masyarakat membangun objek wisata pantai biru dalam bentuk 

monitoring 

Menurut Bpk/Ibu/Sdr, sudah ikut aktif memberikan partisipasi dalam bentuk 

monitoring dalam pengelolaan objek wisata pantai Biru? 

a. Sangat aktif 

b. Aktif 

c. Cukup aktif 

d. Tidak aktif 
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Lampiran 3. Data Partisipasi Bentuk ide pemikiran 

No Nama Responden 

Partisipasi Dalam Bentuk 
Ide  Jumlah skor 

ST T CT TT   

1 Jalil √     4 

2 DG. Ngeppe    √      3 

3 DG. Simba  √        4 

4 Sakir  √        4 

5 Nur Fainnah      √    2 

6 Lia      √    2 

7 DG. Ngarti    √      3 

8 Yansi    √      3 

9 Bakhtiar  √        4 

10 Asrul  √        4 

11 Sainal  √        4 

12 Alibba    √      3 

13 Candra    √      3 

14 DG. Kanan  √        4 

15 Muh. Rahman    √      3 

16 Amir √          4 

17 DG. Ngitung  √        4 

18 Innah    √      3 

19 Safruddin   √        4 

20 Ana √     4 

 Total  65 
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Lampiran 4. Data Partisipasi Bentuk Tenaga 

No Nama Responden 
Partisipasi Dalam Bentuk 

Tenaga Jumlah skor 

ST T CT TT   

1 Jalil  √        4 

2 DG. Ngeppe    √      3 

3 DG. Simba  √        4 

4 Sakir  √        4 

5 Nur Fainnah  √        4 

6 Lia  √        4 

7 DG. Ngarti   √       4 

8 Yansi  √        4 

9 Bakhtiar  √        4 

10 Asrul √         4 

11 Sainal  √         4 

12 Alibba    √      3 

13 Candra      √    2 

14 DG. Kanan    √      3 

15 Muh. Rahman  √        4 

16 Amir  √        4 

17 DG. Ngitung  √        4 

18 Innah    √      3 

 19 Safruddin     √      

20 Ana   √    

 Jumlah      65 
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Lampiran 5. Data Partisipasi Bentuk Harta Benda 

No Nama Responden 

Partisipasi Dalam 
Bentuk Harta Benda Jumlah skor 

ST T CT TT   

1 Jalil    √  2 

2 DG. Ngeppe    √  2 

3 DG. Simba    √  2 

4 Sakir     √ 1 

5 Nur Fainnah    √  2 

6 Lia     √ 1 

7 DG. Ngarti     √ 1 

8 Yansi     √ 1 

9 Bakhtiar     √ 1 

10 Asrul     √ 1 

11 Sainal     √ 1 

12 Alibba     √ 1 

13 Candra     √ 1 

14 DG. Kanan     √ 1 

15 Muh. Rahman     √ 1 

16 Amir     √ 1 

17 DG. Ngitung     √ 1 

18 Innah     √ 1 

 19 Safruddin     √  2 

 20 Ana    √   2 

 Jumlah     22 
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Lampiran 6. Data Partisipasi Bentuk monitoring 

No Nama Responden 

Partisipasi Dalam Bentuk 
monitoring Jumlah skor 

ST T CT TT   

1 Jalil √    4 

2 DG. Ngeppe √    4 

3 DG. Simba √    4 

4 Sakir √    4 

5 Nur Fainnah  √   3 

6 Lia √    4 

7 DG. Ngarti √    4 

8 Yansi  √   3 

9 Bakhtiar √    4 

10 Asrul  √   3 

11 Sainal √    4 

12 Alibba  √   3 

13 Candra √    4 

14 DG. Kanan  √   3 

15 Muh. Rahman   √  2 

16 Amir   √  2 

17 DG. Ngitung  √   3 

18 Innah   √  2 

 19 Safruddin  √    4 

20 Ana  √    4 

 Jumlah 68 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8. Data Responden 

No Nama Responden Umur Pendidikan terakhir Jenis Kelamin 

1 Jalil 48 SMA Sederajat Laki-laki 

2 Bakhtiar 36 SD Sederajat Laki-laki 

3 Innah 37 SMA Sederajat Perempuan 

4 Yansi 23 SMA Sederajat Laki-laki 

5 Nur Fainnah 21 SMA Sederajat Perempuan 

6 Lia 41 SD Sederajat Perempuan 

7 Sakir 36 SMA Sederajat Laki-laki 

8 Alibba 28 SMA Sederajat Laki-laki 

9 DG. Ngeppe 46 SD Sederajat Laki-laki 

10 M. Asrul 39 S1/sederajat Laki-laki 

11 DG. Kanan 46 SMA Sederajat Perempuan 

12 DG. Ngarti 45 SMP sederajat Perempuan 

13 Candra 48 S1/sederajat Laki-laki 

14 DG. Ngitung 50 SMP sederajat Laki-laki 

15 Muh. Rahman 25 SMA Sederajat Laki-laki 

16 Amir 34 SMP sederajat Laki-laki 

17 DG. Simba 44 SD Sederajat Perempuan 

18 Sainal 32 SMA Sederajat Laki-laki 

19 Safarudin 48 S1/sederajat Laki-laki 

20 Ana 45 S1/sederajat Perempuan 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Contoh wujud peran pemerintah (mengadakan monitoring kepada KSW) 
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Lampiran 11. Peta Pantai Biru 

 

Sumber : google maps (diambil pada tanggal 19 Juni 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


